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ABSTRAK

Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penggunaan bahasa 
Propaganda dalam Iklan Surat Kabar Harian Sumatera Ekspres Edisi 20 
November sampai dengan 20 Desember 2010. Secara spesifik 
penelitian ini bertujuan mengklasifikasi bahasa propaganda iklan sesuai 
teknik-teknik propaganda dan diklasifikasikan berdasarkan bagian hook 
pada kalimat bahasa iklan yang mengacu pada merek, manfaat, kualitas, 
harga, gabungan merek dan harga, gabungan merek dan manfaat, saran, 
penghargaan yang diterima, dan promosi serta ciri bahasa yang 
digunakan dalam bahasa iklan. Metode penelitian ini menggunakan 
metode deskriftif. Metode ini digunakan untuk mendeskrifsikan 
klasifikasi bahasa propagada yang terdapat dalam iklan harian 
Sumatera Ekspres edisi 20 November sampai dengan 20 Desember 
2010. Adapun hasil penelitian bahasa propaganda yang terdapat pada 
iklan surat kabar harian Sumatera Ekspres edisi 20 November sampai 
dengan 20 Desember 2011 yang meliputi: (1) Teknik-teknik 
propaganda yang digunakan dalam menganalisis iklan yang di 
dalamnya terdapat unsur-unsur propaganda, (2) Klasifikasi bagian hook 
pada kalimat bahasa iklan yang mengacu pada merek, manfaat, kualitas, 
harga, gabungan merek dan harga, gabungan merek dan manfaat, saran, 
penghargaan yang diterima, dan promosi, dan (3) Ciri bahasa yang 
digunakan dalam bahasa iklan. Dalam penelitian ini, ketiga teknik 
propaganda yaitu: (1) teknik pemberian julukan (name calling), (2) 
teknik parade dangdut (bandwagon), dan (3) teknik transfer muncul 
pada 57 iklan yang ada di iklan surat kabar harian Sumatera Ekspres 
edisi 20 November sampai dengan 20 Desember 2010.

Kata kunci: bahasa iklan, teknik propaganda, bagian hook dan ciri makna 

bahasa iklan

x



BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Bahasa mempunyai potensi untuk dikembangkan dengan berbagai variasi 

bentuk maupun makna dengan melibatkan potensi manusia dalam menciptakan dan 

mengembangkannya. Variasi bentuk bahasa itu, dapat berupa penggunaan bahasa 

pada kata, kalimat, ataupun sebuah wacana yang dapat menimbulkan makna tertentu 

sesuai dengan tujuan pembicara atau penulis. Keraf (1979:4) menyatakan bahwa 

bahasa merupakan perumusan maksud, melahirkan perasaan, dan memungkinkan kita 

menciptakan kerja sama dengan sesama warga.
Dalam hal ini, dengan menggunakan bahasa manusia dapat menyampaikan 

pesan, pendapat, informasi, serta mempengaruhi orang lain, dengan bentuk 

penyampaian bahasa yang berbeda-beda. Penyampaian pesan atau informasi itu bisa 

menggunakan bahasa propaganda, sehingga apa yang diungkapkan lebih menarik. 
Dengan mengenal dan menguasai propaganda yang digunakan dalam bahasa dan 

mampu menciptakan bahasa-bahasa yang lebih hidup dan lebih menarik perhatian 

pembaca dan pendengar serta lebih memudahkan penyampaian pikiran penulis atau 

pembaca. Oleh sebab itu, manusia membutuhkan bahasa untuk menjalin komunikasi 
dengan manusia lain sehingga terpenuhilah kewajiban moral manusia sebagai 

makhluk sosial. Dalam hal ini, bahasa memainkan fungsinya sebagai alat komunikasi 
(Deddy, 2001:5).

Saat ini, berbagai media komunikasi berkembang begitu pesat. Tentu saja 

semua itu sejalan dengan memberi kemudahan bagi manusia untuk mengembangkan 

interaksi kepada sesama. Salah satu medianya adalah melalui iklan di berbagai media. 

Meski dengan wujud yang berbeda, tetapi tetap saja bahasa menjadi hal utama dalam 

penyampaiannya. Oleh karena itu, menurut Wemer, (2005:127) banyak perusahaan 

yang menggunakan bahasa propaganda dalam manyampaikan pesan kepada khalayak,

1



karena propaganda dianggap memiliki kekuatan besar. Bagi perusahaannya, 

signifikansinya adalah bahwa gagasan teoretis pertama mengenai dampak komunikasi 

berasal dari berbagai analisis propaganda. Apalagi untuk saat ini, banyak yangmassa
tampak seperti teori primitif. Namun demikian, dua bidang penting teori komunikasi 

berakar pada pemikiran awal tentang propaganda. Salah satunya adalah perubahan 

sikap yang secara tradisional merupakan salah satu di antara bidang utama riset 

komunikasi. Apa metode yang paling efektif untuk mengubah sikap orang? Penelitian 

tentang propaganda memberikan sejumlah jawaban tentative (coba-coba) atas

pertanyaan tersebut.
Dalam penelitian ini berusaha merubah pikiran masyarakat yang menganggap 

propaganda cenderung negatif Padahal semua itu belum tentu negatif, dalam hal ini 
propaganda termasuk kedalam metode komunikasi (Effendi, 2002:6—9). Metode 

berarti cara, dalam hal ini propaganda merupakan suatu cara penyampaian pesan. 

Sebagai sebuah cara, propaganda dianggap sekadar alat, sehingga ia bersifat bebas 

nilai. Masalah baik buruknya alat itu ditentukan oleh faktor lain, yaitu penggunaan 

alat tesebut Misalnya pisau sering dipakai untuk menunjukan bagaimana suatu alat 
yang sama bisa dianggap baik atau buruk. Di tangan seorang koki, pisau akan 

dianggap baik karena difungsikan sebagai alat dapur. Di tangan seorang pembunuh, 

pisau akan dianggap jelek kerena digunakan sebagai alat pencabut nyawa orang. 

Pisaunya sama, penggunaannya berbeda. Penggunaan alat yang sama secara berbeda 

itulah yang akan menghasilkan penilaian yang berbeda terhadap alat tersebut. 

Perbedaan itu terwujud dalam bentuk tujuan, kalau tujuannya baik maka nilainya 

baik. Area atau bidang kedua adalah pemikiran teoritis mengenai dampak 

media massa baik cetak maupun audio visual.

Surat kabar (koran) merupakan salah satu contoh media massa cetak. Dalam 

surat kabar selain berita terdapat juga iklan. Iklan tersebut berupa ragam tulis yang 

tentunya berbeda dengan ragam lisan. Iklan di media massa cetak khususnya di surat 

kabar untuk mencapai maksudnya dibantu dengan gambar dan sedikit kata-kata. 

Walaupun media cetak dalam banyak hal kalah menarik dan atraktif dibanding media

umum
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“sktronik namun media cetak memiliki keunggulan, yaitu disampaikan secara lebih 

^Formatif, lengkap, dan spesifik untuk memenuhi kebutuhan masyarakat konsumen 

“ttp:/Avww.sumek.com). Dalam hal ini, untuk menarik minat pelanggan iklan 

ringkah ditulis dengan bahasa yang vulgar dan penuh iming-iming, misalnya iklan 

-irtanda asterisk (*), iklan inden (dan berhadiah), dan iklan berhadiah bagi 1.000 

-jmbeli pertama. Oleh karena itu, iklan yang diterbitkan di koran memiliki 
%agaman demi jaringan konsumennya dengan pengemasan bahasa yang semenarik 

Mungkin (Alex, 2003). Bahkan demi menjaring konsumen, setiap kali iklan 

Penunjukan keunggulan barang yang diiklankan. Selain itu, iklan kerap kali 

iterbitkan berulang kali sehingga memberikan kesan yang dalam kepada konsumen 

^rhadap produk yang ditawarkan.
Penelitian terhadap penggunaan bahasa di media cetak penah dilakukan oleh 

nahasiswa Program Studi Bahasa dan Sastra Indonesia, Jurusan Bahasa dan Seni, 

?akultas Keguruan Umu Pendidikan, Universitas Sriwijaya, yakni Wulandari (2001) 

>ang membahas jenis-jenis gaya bahasa dari segi bahasa dan dari segi non bahasa 

lalam iklan, Indah (2002) membahas cara mendeskripsikan gaya bahasa pada syair 

agu Iwan Fals dalam tataran semantik.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan kajian yang serupa, yaitu meneliti 
>enggunaan gaya bahasa di media cetak, tetapi peneliti lebih meneliti bahasa 

>ropagandanya saja. Iklan surat kabar yang memfokuskan pada harian Sumatera 

Ikspres edisi 20 November sampai 20 Desember 2010. Peneliti memilih Sumatera 

Ikspres karena koran ini merupakan salah satu surat kabar yang memiliki tiras 

ertinggi untuk wilayah Sumatera bagian Selatan. Selain itu Sumatera Ekspres juga 

nemiliki peranan penting dalam pembinaan bahasa Indonesia (widayanti, 2010:4).

3
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1.2 Masalah
Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penggunaan bahasa 

propaganda dalam iklan surat kabar harian Sumatera Ekspres edisi 20 November 

sampai dengan 20 Desember 2010. Adapun ruang lingkup masalah yang dibahas 

adalah sebagai berikut.
1. Teknik-teknik propaganda yang digunakan dalam menganalisis iklan yang 

di dalamnya terdapat unsur-unsur propaganda.
2. Klasifikasi bagian hook pada kalimat bahasa iklan yang mengacu pada 

merek, manfaat, kualitas, harga, gabungan merek dan harga, gabungan 

merek dan manfaat, saran, penghargaan yang diterima, dan promosi.
3. Ciri bahasa yang digunakan dalam bahasa iklan.

13 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan bahasa dalam iklan 

harian Suwatera Ekspres edisi 20 November sampai dengan 20 Desember 2010. 

Secara spesifik penelitian ini bertujuan mengklasifikasi bahasa propaganda iklan 

sesuai teknik-teknik propaganda dan diklasifikasikan berdasarkan bagian hook pada 

kalimat bahasa iklan yang mengacu pada merek, manfaat, kualitas, harga, gabungan 

merek dan harga, gabungan merek dan manfaat, saran, penghargaan yang diterima, 
dan promosi serta ciri bahasa yang digunakan dalam bahasa iklan.

13 Manfaat

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperluas dan memperkaya 

bahan referensi, bahan penelitian serta sumber bacaan di lingkungan Universitas 

Sriwijaya, dan menambah wawasan mahasiswa tentang pengaruh iklan propaganda, 

dan bagi guru bahasa Indonesia, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

pengayaan pada materi wacana iklan di sekolah.
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2.2 Kajian Aras Makna Semantik
Makna dalam sebuah bahasa merupakan esensi yang paling penting dan harus 

ada. Esensi ini kemudian mencoba diteliti dan digambarkan secara gamblang dengan 

beberapa teori dan pemikiran manusia. Teori yang mempelajari makna dengan 

konsisten disebut sebagai semantik. Dalam buku semantik Erlangga dapat dilihat 
ranah pembagian dan pandangan Parera terhadap salah satu cabang ilmu kebahasaan 

yaitu semantik. Menurut Parera (2004:3-5) ada 4 aras yang termasuk ke dalam aras 

makna semantik yaitu sebagai berikut.
1. Aras makna linguistik adalah aras makna yang mengarah pada makna-makna 

leksikal dan makna struktural yang berada dalam sebuah bahasa. Pada aras makna 

linguistik para penutur harus menguasai dan membedakan setiap makna kata dan 

penggunaan makna kata. Pada aras ini seseorang sudah dapat membedakan fungsi 
unsur-unsur bahasa yang digunakan, seperti fungsi: (1) subjek, (2) objek, (3) 

predikat, dan (4) keterangan. Dalam hal ini, dapat membedakan antara ciri-ciri 
kalimat berita, tanya, dan perintah. Oleh karena itu, mereka juga dapat 

menggunakan partikel-partikel penghubung/ perangkai dengan tepat sesuai
peraturan ketatabahasaan bahasa yang digunakan. Aras makna linguistik inilah 

yang merupakan tahap awal dasar pemahaman akan makna bahasa.

2. Aras makna proposisi adalah aras makna yang mempersoalkan apakah proposisi/ 
ujaran benar atau tidak benar. Penyampaian suatu makna belum menjamin bahwa 

kalimat/ proposisi/ ujaran itu benar atau tidak benar. Aras makna proposisi
mencakup kelogisan makna dan keempirisan makna. Lahirlah dalam hubungan ini 

pemahaman akan keanalisisan makna, kesintetisan makna, kekontradiksian 

makna, dan kekontrenan makna. Aras makna proposisi juga disebut aras makna 

logika. Karena ukuran yang dipakai adalah kelogisan berbahasa.

3. Aras makna pragmatik adalah aras makna yang melihat bahasa sebagai sebuah 

bentuk ujaran yang mempunyai tujuan. Setiap ujaran yang kita sampaikan tidak 

mungkin dalam ujaran itu tidak mempunyai tujuan.
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Aras makna kontekstual adalah berbeda dengan aras makna pragmatik. Apabila 

makna lebih mengarah kepada tujuan dari bahasa atau ujaran maka aras 

makna kontekstual mengarah pada lingkungan atau konteks yang berada di 

sekelilingnya. Ketika orang berkata sesuatu maka maksud yang akan disampaikan 

oleh orang itu akan diterima oleh teman komunikasinya apabila konteks yang 

dipakai pas.
Menurut Pateda (2001:78) makna merupakan persoalan yang menarik dalam 

Jtehidupan sehari-hari reklame yang di pasang di tepi-tepi jalan ada yang bertuliskan 

\ezzat pada mulanya pembaca tidak memahami apa yang di maksud oleh pemasang 

iklan. Lama-lama pembaca mengerti juga, oh yang di maksud adalah lezzat, enak, 

sedap. Ketidak mengertian itu muncul karena penulisan yang tampak seandainya di 

tulis lezzat tentu segera dipahami.
Istilah makna merupakan kata dan istilah yang membingungkan. Bentuk 

makna diperhitungkan sebagai istilah sebab bentuk ini mepunyai konsep dalam 

bidang ilmu tertentu, yakni dalam bidang linguistik. Menurut Pateda (2001:79) 

menjelaskan istilah makna kedaiam tiga hal, yakni: (1) menjelaskan makna kata 

secara alamiah, (2) mendeskrifsikan kalimat secara alamiah, dan (3) menjelaskan 

makna dalam proses komunikasi. Dalam hubungan ini di kutip dari Kemson dalam 

Pateda (2001:79) berpendapat untuk menjelaskan istilah makna harus di lihat dari 
segi kata, kalimat, dan apa yang dibutuhkan oleh pembicara/ penulis untuk 

berkomunikasi secara lisan/ tertulis.

aras

2.3 Aras Makna Proposisi

Aras makna proposisi sesuai kriteria-kriteria kalimat bermakna empiris. Pada 

awalnya tulisan ini lebih banyak mempersoalkan kriteria bahasa ilmiah tentang 

hubungan antara simbol bahasa dalam bentuk kata dan rujukannya secara empiris, 

misalnya: tunggal makna, otonom, bebas konotasi, faktual, dan terukur. Akan tetapi, 
bahasa ilmiah tidak hanya terdiri kata-kata. Tetapi, bahasa ilmiah ini diwujudkan 

dalam bentuk runtunan kata-kata yang membentuk sebuah frase atau kalimat. Dalam
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